
 

 

67 
 

 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Dengan hasil penelitian yang didukung oleh data dan informasi yang 

disajikan sebelumnya, Peneliti memberikan kesimpulan bahwa, 

Good Cooperative Governance pada Credit Union Tirtadana Surabaya 

sudah terlaksana, kesimpulan ini diambil berdasarkan beberapa hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Penerapan prinsip yang berkaitan dengan komitmen visi dan misi pada 

Credit Union Tirtadana Surabaya sudah terwujud, hal ini diketahui 

karena Credit Union Tirtadana selalu mengagendakan Rapat Anggota 

Tahunan (RAT) diakhir periode sehingga komitmen dalam menjalankan 

jobdesknya masing-masing berjalan secara efektif dan efisien. Semua 

yang dilaksanakan oleh pimpinan maupun jajarannya itu harus sesuai 

dengan prinsip serta visi dan misi yang sudah diterapkan sebelumnya, 

agar dimana Credit Union Tirtadana bisa lebih memiliki sinergitas yang 

tinggi, dengan memperhatikan berbagai persoalan yang dihadapi Credit 

Union Tirtadana. 

2. Penerapan prinsip yang berkaitan dengan capaian tujuan dan sasaran 

pada Credit Union Tirtadana sudah terwujud, karena Credit Union 

Tirtadana selalu melaporkan hasil pencapaian maupun kendala dalam 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang dilaksanakan setiap akhir periode 

agar pelaksanaan dalam pengelolaannya dapat menunjukan tingkat 

pencapaian dan sasarannya dapat dicapai sesuai dengan apa yang telah 
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ditentukan, serta Credit Union Tirtadana dituntut untuk melaksanakan 

fungsi perencanaan dengan baik agar tujuan serta sasaran tercapai 

seperti apa yang sudah ditentukan. 

3. Penerapan prinsip yang berkaitan dengan obyektif, transaparan dan 

inovatif pada Credit Union Tirtadana sudah terwujud, karena Credit 

Union Tirtadana selalu mengedepankan akuntabilitas dalam melakukan 

pengelolaan manajemen dan meningkatkan kualitas pelayanan bagi 

anggota dan masyarakat serta mendalami tujuan, penerapan yang 

bersifat transparansi sehingga pengelolaannya terlaksanakan secara 

efektif. 

4. Penerapan prinsip yang berkaitan dengan konsisten penggunaan sumber 

daya koperasi pada Credit Union Tirtadana sudah terwujud, karena 

Credit Union Tirtadana dalam pelaksanaan sumber daya koperasi 

mempunyai sistem yang dibangun agar dapat menjamin pengguna SDK 

terlaksana secara konsisten dengan peraturan yang berlaku. 

5. Penerapan prinsip yang berkaitan dengan orientasi hasil dan manfaat 

pada Credit Union Tirtadana sudah terwujud, karena segala keputusan 

dan kebijakan akan di tekankan serta mengedepankan tujuan dari 

organisasi itu sendiri, agar dimana Credit Union Tirtadana bisa bekerja 

dengan baik sesuai dengan prosedur atau mengikuti orientasi visi dan 

misi, serta menuai hasil maupun manfaat yang akan berpengaruh baik 

dan bisa menguntungkan antara kedua belah pihak. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dilakukan pada Credit Union 

tirtadana, sehingga Peneliti ingin memberikan saran dan masukan yang 

dianggap perlu dan dapat dijadikan sebagai masukan bagi Credit Union 

Tirtdana sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pelaksanaan komitmen visi dan misi yang baik, 

diharapkan komitmen dari pengurus, pengawas, dan pengelola 

(karyawan dan manajer) agar terus dapat meningkatkan dan mengelola 

pelaksanaan visi dan misi dari Credit Union Tirtadana agar akuntabel 

atau tanggung jawab, serta pemberdayaannya harus ditingkatkan dari 

segi kualitas, manajemen, kualitas permodalan, kualitas pelayanan 

kepada anggota dan masyarakat, sehingga mandiri dan berdaya saing di 

pasar global sekaligus berpartisipasi langsung dalam pembangunan 

daerah dan nasional. 

2. Untuk meningkatkan pelaksanaan capaian tujuan dan sasaran yang 

cukup baik, diharapkan para pengurus, pengawas, dan pengelola 

(karyawan dan manajer) melaksanakan fungsi perencanaan dengan 

baik agar tujuan serta sasarannya dapat dicapai dengan apa yang sudah 

ditetapkan, yang mempermudahkan Credit Union Tirtadana dalam 

mengatur karyawannya maupun dalam mencapai tujuan. 

3. Untuk meningkatkan pelaksanaan obyektif, transparan, dan inovatif 

yang cukup baik, diharapkan para pengurus, pengawas, dan pengelola 

(karyawan dan manajer) selalu menerapkan sistem transparansi agar 

dimana suatu obyektivitas organisasi bisa  terarah dan menghasilkan 
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inovatif yang bisa mengedepankan keberhasilan maupun kesuksesan 

dari setiap target yang ingin dicapai. 

4. Untuk meningkatkan pelaksanaan konsisten penggunaan sumber daya 

koperasi (SDK), diharapkan untuk melakukan pengukuran kinerja 

koperasi yaitu untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi sehingga 

dapat membantu dalam mengambil keputusan suatu koperasi dalam 

manajemen pengelolaan dan kualitas pelayanan. 

5. Untuk meningkatkan pelaksanaan orientasi hasil dan manfaat yang 

cukup baik, diharapkan segala keputusan dan kebijakan dimana Credit 

Union Tirtadana bisa bekerja dengan baik sesuai dengan prosedur atau 

mengikuti orientasi visi dan misi, serta menuai hasil maupun manfaat 

yang akan berpengaruh baik dan bisa menguntungkan antara kedua 

belah pihak. Sehingga tujuan dari pada Credit Union Tirtadana dalam 

manajemen pengelolaan serta kualitas pelayanan akan memenuhi target 

dan dapat bekerja secara maksimal. 
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